PENGARUH KEPEMIMPINAN OTENTIK TERHADAP KETERLIBATAN KERJA DAN ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR DENGAN PERAN MEDIASI PEMBERDAYAAN PSIKOLOGIS by ALETHEA, NITYA DANA
BAB V 
PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, hasil analisis dan 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dari 
penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan otentik 
memiliki pengaruh secara langsung yang signifikan terhadap 
pemberdayaan psikologis karyawan. 
2.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pemeberdayaan 
karyawan berpengaruh positif terhadap keterlibatan kerja. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pemberdayaan 
psikologis berpengaruh positif terhadap organizational citizenship 
behavior. 
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pemberdayaan 
psikologis memediasi pengaruh kepemimpinan otentik pada 
keterlibatan kerja. 
5.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pemberdayaan 
psikologis memediasi pengaruh kepemimpinan otentik pada 
organizational citizenship behavior. 
5.2 Keterbatasan dan Rekomendasi 
1. Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu 
lamanya waktu mengumpulkan data kuesioner yang diisi oleh 
karyawan Badan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sukoharjo 
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yang sebagian besar adalah tenaga medis. Seperti yang kita ketahui 
bersama jam kerja tenaga medis adalah sistem shift pagi, siang dan 
malam. 
2. Jika dimungkinkan, penelitian yang akan datang hendaknya memilih 
lokasi penelitian di perusahaan maupun organisasi yang mayoritas 
karyawannya tidak bekerja dengan sistem shift pagi,siang dan malam. 
 
5.3 Saran 
       Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mencoba memberikan beberapa 
beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun 
bagi pihak-pihak lain. Adapun saran yang diberikan, antara lain: 
1. Pada Badan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sukoharjo terlihat 
jelas bahwa pimpinan sudah baik dalam berinteraksi dengan para 
karyawannya, terbuka dan mau menampung opini atau pendapat dari 
karyawannya. Terbukti pada pengaruhnya bagi pemberdayaan psikologis 
karyawan yang merasa bahwa pekerjaan yang mereka lakukan sangat 
berarti dankaryawan merasa percaya diri dengan pekerjaan yang 
dilakukannya. Namun masih terdapat aspek yang kurang optimal dimana 
karyawan merasa pengaruhnya di tempat kerja masih kurang besar. 
Diharapkan para level manajerial untuk lebih mengapresiasi pekerjaan 
yang dilakukan oleh karyawannya, pemberian reward atau hadiah juga 
akan membuat karyawan merasa pekerjaannya lebih dihargai dan mampu 




2.  Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai referensi bagi 
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan 
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang merupakan variabel lain 
diluar variabel yang sudah masuk dalam penelitian ini. 
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